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ABSTRAK

Latar belakang: Instalasi laboratorium merupakan salah satu bagian dari rumah sakit
sebagai sarana kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang meliputi medis
dan non medis.RSUD Soetjiono Blora merupakan rumah sakit tipe C. Petugas sanitasi dan
petugas kebersihan sebanyak 22 orang. Di RSUD Soetjiono Blora ada beberapa hal yang
berisiko yaitu petugas medis di rumah sakit masih melakukan pengolahan limbah yang
tidak sesuai. Dari beberapa permasalahan limbah medis di RSUD Soetjiono Blora dilakukan
observasi tahapan pengelolaan limbah medis lebih lanjut agar sesuai dengan peraturan
persyaratan kesehatan lingkungan rumah sakit. Metode: Observasi pada rangkaian tahap
proses pengelolaan limbah medis meliputi pemilahan limbah medis, pewadahan limbah
medis, pengangkutan limbah medis, pengolahan limbah medis, pembuangan limbah medis
dengan peraturan Kepmenkes RI 1204/Menkes/SK/X/2004. Hasil: proses pengolahan
limbah medis pada instalasi laboratorium RSUD Soetjiono Blora pada tahap pemilahan
limbah medis, pengangkutan limbah medis, pengolahan limbah medis, Pembuangan limbah
medis tidak sesuai dengan Kepmenkes RI 1204/Menkes/SK/X/2004 tentang Persyaratan
Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit. Kesimpulan: Secara keseluruhan tahap proses
pebolahan limbah medis sesuai dengan Kepmenkes RI 1204/Menkes/SK/X/2004 namun ada
beberapa tahap bagian yang tidak sesuai pada peraturan yang sudah berlaku.

Kata kunci: Pengolahan limbah medis, instalasi laboratorium, rumah sakit.

ABSTRACT

Background: The laboratory installation is one part of the hospital as a health facility that
organizes medical services covering medical and non medical. RSUD Soetjiono Blora is a
hospital type C. Sanitation and cleaning personnel are 22 people. In RSUD Soetjiono Blora
there are some risky things that medical officer in the hospital still doing waste treatment
which is not appropriate. From several problems in hospitals, it is necessary to handle
medical waste in Soetjiono Blora Hospital with the aim to comply with the regulation of
hospital's environmental health requirements. Method: Observations in the series of stages
of the process of elaborating medical waste include sorting out medical waste, placing
medical waste, transporting medical waste, processing medical waste, disposing of medical
waste with Kepmenkes RI regulation 1204 / Menkes / SK / X / 2004. Result: medical waste
treatment process at Soetjiono Blora Hospital laboratory at the phase of sorting of medical
waste, transportation of medical waste, medical waste treatment, Disposal of medical waste
not in accordance with Kepmenkes Rl 1204 / Menkes / SK / X / 2004 on Hospital Health
Requirements. Conclusion: Overall the stage of the medical waste treatment process is in
accordance with the Decree of the Minister of Health of the Republic of Indonesia 1204 /
Menkes / SK / X / 2004 but there are several stages that are not in accordance with the
applicable regulations. Keywords: medical waste treatment, laboratory installation, hospital
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